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PENGEMBANGAN DESA BUDAYA MULYODADI SEBAGAI DESTINASI 

WISATA UNGGULAN DENGAN KONSEP EKOWISATA  

DI BANTUL YOGYAKARTA 

ABSTRACT 

DIYAH ASTUTININGSIH (15.1751) HOSPITALITY, STRATA 1 (SARJANA 

PARIWISATA) 

 

   Cultural and ecotourism villanges are 

one of in Bantul district. The author of a 

scientific article that the author completed 

about Mulyodadi cultural village and 

ecotourism with qualitative methods. 

Cultural villange and ecotourism 

mulyodadi is located in the government 

office of the mulyodadi village. Cultural 

villages and ecotourism is a cultural 

village that preserves arts such as 

ketoprak, jatilan, karawitan srandul which 

young people have not enjoyed much and 

for its ecotourism is to preserve the gayam 

trees that cannot be found around 

Mulyodadi 

   The method used in this study is 

qualitative  methods and SWOT analysis, 

research aims to answer. Formulation of 

the problem regarding what obstacles are 

faced in development of ecotourism in 

Mulyodadi and how the role of local 

government and communities in 

developing the cultural village of 

Mulyodadi as a leading tourist destination 

with ecotourism concept. 

    Mulyodadi village are still not aware of 

the importance of preserving the gayam 

tree because from gayam tree the 

community can increase the family 

economy and in developing ecotourism 

villages with the effort to propose the 

ecotourism with the effort to propose the 

ecotourism village as a leading tourist 

destination in Bantul 

Desa budaya dan ekowista 

merupakan salah satu di kabupaten Bantul. 

penulis artikel ilmiah yang penulis 

selesaikan tentang desa budaya dan 

ekowisata Mulyodadi dengan metode 

kualitatif. Desa budaya dan ekowisata di 

Mulyodadi terletak di kantor pemerintahan 

desa Mulyodadi. Desa budaya dan 

ekowisata merupakan desa budaya yang 

melestarikan kesenian seperti ketoprak, 

jatilan, karawitan, srandul yang sudah tidak 

banyak di gemari oleh anak muda dan 

untuk ekowisatanya adalah melestarikan 

pohon gayam yang tidak dapat ditemui lagi 

disekitaran Mulyodadi.  

          Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif dan 

analisis SWOT. Penelitian bertujuan untuk 

menjawab rumusan masalah mengenai apa 

saja kendala yang dihadapi dalam 

pengembengan ekowisata di mulyodai dan 

Bagaimana peran pemerintah daerah dan 

masyarakat sekitar dalam pengembangan 

Desa Budaya Mulyodadi sebagai destinasi 

wisata unggulan dengan konsep ekowisata. 

         Masyarakat sekitar desa Mulyodadi 

masih belum sadar tentang pentingnya 

melestarikan pohon gayam karena dari 

pohon masyarakat bisa menambah 

perekonomian keluarga dan dalam 

mengembangkan desa ekowisata dengan 

upaya pengajuan desa ekowisata tersbut 

sebagai destinasi ekowisata unggulan di 

Bantul  
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